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 Abstract ditulis dalam Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia, tidak lebih 

Korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) terbanyak dialami oleh 

wanita. Akibat kekerasan verbal maupun non-verbal yang terjadi 

selama KDRT, wanita menjadi lebih rentan mengalami stress daripada 

laki-laki. Penelitian ini ditujukan untuk menguji keefektifitsan dari 

konseling rational emotive behavior therapy dengan teknik emotional 

control card dalam mereduksi stress pada wanita korban KDRT. 

Penelitian subjek tunggal ini menggunakan desain A-B-A yang 

mengukur target perilaku secara berulang dengan jumlah subjek 

sebanyak dua konseli. Pengumpulan data melalui observasi wawancara, 

dan skala stress sedangkan analisis data menggunakan teknik analisis 

grafik visual. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan stress 

dan gejala stress kondisi awal (A1) dan kondisi akhir (A2). Maka dapat 

disimpulkan konseling rational emotive behavior therapy dengan 

teknik emotional control card efektif mereduksi stress pada wanita 

korban KDRT. Selain itu, konseling tersebut juga efektif untuk 

menurunkan gejala fisiologis, gejala emosional, gejala tingkah laku, 

dan gejala kognitif.pada korban KDRT 
Stress,  Counseling, 

Emotional Control 

Card 

 

 Most victims of domestic violence (DV) are women. Due to the verbal 

and non-verbal violence that occurs during DV, women become more 

susceptible to stress compared to men. This study aims to examine the 

effectiveness of rational emotive behavior counseling with the 

emotional control card technique in reducing stress in women victims 

of DV. This single-subject study uses an A-B-A design that repeatedly 

measures target behaviors with two counseling subjects. Data 

collection was done through interviews, observations, and stress scales, 

while data analysis used visual graph analysis techniques. The results 

of the study showed a decrease in stress and stress symptoms from the 

initial condition (A1) to the final condition (A2). Thus, it can be 

concluded rational emotive behavior counseling with the emotional 

control card technique is effective in reducing stress in women victims 

of DV. Additionally, the counseling was also effective in reducing 

physiological symptoms, emotional symptoms, behavioral symptoms, 

and cognitive symptoms in DV victims 
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PENDAHULUAN  

Kekerasan dalam rumah tangga merupakan masalah klasik yang melanggar hak asasi 

manusia dan terjadi di seluruh dunia. Kekerasan dalam rumah tangga dapat terjadi pada siapa 

saja dan dimana saja tanpa memandang status sosial-ekonomi ataupun budaya seseorang 

(Meilinda and Indreswati 2023; Ramadhani and Nelly 2021). Dalam beberapa studi 

menyebutkan bahwa kasus kekerasan dalam rumah tangga dalam setiap tahunnya cenderung 

meningkat (Alimi and Nurwati 2021; Rahmatiah et al. 2022). Data Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak hingga bulan Oktober 2022 terdapat 

18.261 kasus kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi di Indonesia (Meilinda and 

Indreswati 2023). Peningkatan kasus kekerasan dalam rumah tangga juga terjadi di Kabupaten 

Bojonegoro, Dinas P3AKB menyebutkan sebanyak 35 kasus kekerasan dalam rumah tangga 

di tahun 2022 sementara pada tahun 2021 hanya 15 kasus. 

Berbagai kasus kekerasan rumah tangga, wanita masih menjadi korban yang paling 

sering menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga. Seorang wanita memiliki resiko enam 
kali lebih besar dalam mengalami kekerasan rumah tangga daripada laki-laki (Ramadhani and 

Nelly 2021). Data Kementerian PPPA pada tahun 2022 menyatakan bahwa 79,5% korban 

kekerasan dalam rumah tangga adalah perempuan. Serta data Komnas Perempuan pada tahun 

2020 yang menyatakan sebanyak 59% korban kekerasan rumah tangga adalah istri. 

Bentuk kekerasan dalam rumah tangga yang dialami oleh wanita sangatlah beragam. 

Dalam beberapa kasus kekerasan dalam rumah tangga, wanita mengalami kekerasan fisik, 

kekerasan psikis, kekerasan seksual, dan penelantaran ekonomi (Aryati 2019; Meilinda and 

Indreswati 2023; Nisa and Rahmita 2019).s Kekerasan fisik dan kekerasan seksual merupakan 

kekerasan dalam rumah tangga yang paling sering dialami oleh wanita (Nurwanti et al. 2022). 

Berdasarkan data Komnas Perempuan menyebutkan kekerasan dalam rumah tangga sebanyak 

43% adalah kekerasan fisik, 25% kekerasan seksual, 19% kekerasan psikis, dan 13% 

kekerasan ekonomi (Kartikasari and Nashori 2022).  

Faktor yang menyebabkan kekerasan dalam rumah tangga juga sangat bervariasi, 

diantaranya factor ekonomi, factor sosial, factor psikologis, faktor kecemburuan, factor 

rendahnya pemahaman atas undang-undang kekerasan dalam rumah tangga, dan lain 

sebagainya (Alimi and Nurwati 2021; Rahmi and Suryaningsi 2022; Sugiono 2022). Pandemi 

covid 19 juga turut memicu adanya pelampiasan emosi dan kesalahan terhadap pasangannya 

karena kehilangan pekerjaan (Novita, Dewi, and Samosir 2021; Sugiono 2022). Adanya 

pandangan tradisional terkait dengan masalah keluarga yang tidak boleh dicampuri oleh pihak 

lain juga mendorong normalisai atas kekerasan yang dilakukan laki-laki pada wanita (Alimi 

and Nurwati 2021; Meilinda and Indreswati 2023; Nurwanti et al. 2022). Dalam berbagai 

kasus, wanita masih menjadi sosok yang disalahkan ketika suaminya melakukan kekerasan 

(Nurwanti et al. 2022).   

Kekerasan dalam rumah tangga yang dialami wanita menimbulkan dampak negative 

pada kondisi fisik maupun psikis wanita korban kekerasan rumah tangga. Secara fisik, wanita 

menjadi lebih mudah sakit dan mengalami penurunan kesehatan bahka dalam beberapa kasus, 

wanita mengalami kecacatan akibat kekerasan yang dialaminnya (Dewi 2020; Nurwanti et al. 

2022; Ramadhani and Nelly 2021). Secara psikis, wanita menjadi stress akibat kekerasan 

dalam rumah tangga yang dialaminya (Meilinda and Indreswati 2023). Stress yang berlebihan 

akan mendorong wanita korban kekerasan dalam rumah tangga mengalami depresi, tidak 

berdaya dengan situasi kekerasan yang terjadi padanya, hingga akhirnya muncul keinginan 

untuk bunuh diri (Dewi 2020; Nurwanti et al. 2022; Ramadhani and Nelly 2021).   

Sebuah studi menyatakan bahwa sebanyak 16% wanita korban kekerasan dalam rumah 

tangga memiliki tingkat stress yang sangat berat (Kusristanti, Triman, and Putri 2021). PPPA 
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Kabupaten Bojonegoro menyatakan bahwa 50% korban kekerasan dalam rumah tangga 

mengalami tekanan emosional dan mental. Tingkat stress yang tinggi pada wanita korban 

kekerasan dalam rumah tangga dikarenakan mereka tidak berdaya dalam mengatasi situasi 

kekerasan yang terjadi padanya (Nur and Mugi 2021).  

Stress yang tinggi ditunjukkan dengan adanya penurunan pada kondisi fisik, kondisi 

emosional, kondisi kognitif, dan perilaku maladaptive (Lazarus and Folkman 1984). 

Penurunan kondisi fisik ditandai dengan berkurangnya nafsu makan, gangguan tidur, 

gangguan fungsi tubuh, dan gangguan pencernaan (Ginting and Hutasoit 2022; Kartikasari 

and Nashori 2022; Meilinda and Indreswati 2023; Ramadhan and Oktariani 2022). Penurunan 

emosional ditandai dengan adanya kecemasan, depresi, dan penurunan rasa percaya diri dan 

harga diri (Meilinda and Indreswati 2023; Ramadhan and Oktariani 2022). Penurunan kondisi 

kognitif menyebabkan wanita korban kekesan rumah tangga menjadi tidak berdaya dengan 

situasi kekerasan yang terjadi padanya akhirnya muncul keinginan untuk bunuh diri (Dewi 

2020; Nurwanti et al. 2022; Ramadhani and Nelly 2021). Korban menjadi kesulitan untuk 

memikirkan solusi untuk keluar dari situasi kekerasan yang dialaminya dan memilih pasrah 

dengan kondisinya saat ini. Perilaku pasrah dan bunuh diri merupakan bentuk perilaku 

maladaptive yang dilakukan oleh korban kekerasan dalam rumah tangga (Dewi 2020; 

Nurwanti et al. 2022; Ramadhani and Nelly 2021). 

Stress pada korban kekerasan dalam rumah tangga dapat dikurangi apabila wanita 

mendapatkan layanan psikologis yang memadai. Pendampingan, perawatan fisik pada korban, 

hingga layanan psikologis juga dapat diberikan pada korban kekerasan dalam rumah tangga 

(Dewi 2020). Sayangnya, PPPA Kabupaten Bojonegoro belum memberikan pelayanan yang 

memadai kepada para korban kekerasan dalam rumah tangga. Hal ini dikarenakan tenaga ahli 

di PPPA Kabupaten Bojonegoro belum memiliki keterampilan dalam memberikan layanan 

psikologis.  

Penelitian ini ditujukan untuk menguji keefektifitasan konseling rational emotive 

behavior therapy dengan teknik emotional control card dalam mengurangi stress pada wanita 

korban kekerasan dalam rumah tangga. Melalui konseling rational emotive behavior therapy 

dengan teknik emotional control card, korban akan diarahkan untuk mengubah pemikiran 

irrational yang muncul ke pemikiran yang rasional melalui pengendalian emosi yang 

dirasakan korban atas kekerasan dalam rumah tangga yang dialaminya. Adapun hipotesis 

dalam penelitian ini adalah konseling rational emotive behavior therapy dengan teknik 

emotional control card efektif dalam mengurangi stress pada wanita korban kekerasan dalam 

rumah tangga. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis pendekatan single subject 

research (SSR). Adapun desain yang digunakan adalah A-B-A yang mengukur target perilaku 

secara berulang dalam jangka waktu tertentu. Dalam desain A-B-A, responden akan diukur 

secara terus-menerus dalam kondisi awal (A1), kemudian diberi intervensi (B), dan terakhir 

diukur laki dalam kondisi akhir (A2). Populasi yang digunakan adalah wanita yang menjadi 

korban kekerasan dalam rumah tangga se-kabupaten Bojonegoro. Sedangkan teknik sampling 

yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria wanita yang mengalami stress 

akibat kekerasan dalam rumah tangga. Dalam penelitian ini terdapat dua subjek yang 

dilibatkan yaitu responden 1 dan responden 2. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan 

data dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan skala stress. Ketiga instrumen 

telah diuji validitas menggunakan uji validitas ahli dan uji keabsahan data menggunakan 

teknik triangulasi instrumen yaitu data wawacara, data observasi, dan data skala stress. 

Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis grafik visual.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa responden 1 memiliki tingkat stress tinggi 

dengan prosentase sebanyak 86%, sedangkan responden 2 memiliki tingkat stress sedang 

dengan prosentase sebanyak 73%. Data pada Tabel 1 ini merupakan data responden dalam 

kondisi awal (A1). Tingkat stress yang tinggi pada korban kekerasan dalam rumah tangga 

ditemukan dalam berbagai studi (Meilinda and Indreswati 2023; Ramadhani and Nelly 2021).  

 

Tabel 1. Tingkat Stress pada Konseli 

Responden Kategori Prosentase 

Responden 1 Tinggi 86% 

Responden 2 Sedang 73% 

 

Stress yang tinggi pada korban kekerasan dalam rumah tangga ditandai dengan gejala 

fisiologis, gejala emotional, gejala kognitif, dan gejala perilaku (Lazarus and Folkman 1984). 

Tabel 2 menunjukkan bahwa gejala fisiologis merupakan gejala yang paling banyak dialami 

oleh responden 1 (60%) maupun responden 2 (50%). Gejala fisiologis merupakan gejala stress 

yang ditandai dengan berkurangnya nafsu makan, gangguan tidur, gangguan fungsi tubuh, dan 

gangguan pencernaan (Ginting and Hutasoit 2022; Kartikasari and Nashori 2022; Meilinda 

and Indreswati 2023; Ramadhan and Oktariani 2022). Gejala terbanyak yang dirasakan adalah 

gejala perilaku dimana responden 1 memiliki prosentase sebesar 14% dan responden 2 dengan 

12%. Gejala perilaku umumnya ditandai dengan munculnya perilaku maladaptive atau 

perilaku yang tidak produktif pasca mengalami kekerasan dalam rumah tangga. Perilaku 

pasrah dan bunuh diri merupakan bentuk perilaku maladaptive yang dilakukan oleh korban 

kekerasan dalam rumah tangga (Dewi 2020; Nurwanti et al. 2022; Ramadhani and Nelly 

2021). 

Tabel 2. Kondisi Awal Gejala Fisik, Emosional, Perilaku, dan Kognitif 

Gejala 
Prosentase 

Responden 1 Responden 2 

Fisiologis 60% 50% 

Emosional 10% 8% 

Perilaku  14% 12% 

Kognitif 8% 8% 

 

Gejala berikutnya adalah gejala emosional dimana responden 1 memiliki prosentase 

sebanyak 10% dan responden 2 sebanyak 8%. Korban kekerasan dalam rumah tangga yang 

merasa stress memiliki tingkat cemas, depresi, merasa dirinya tidak berharga, dan 

kepercayaan dirinya dalam menghadapi situasi atau lingkungan menjadi rendah (Meilinda and 

Indreswati 2023; Ramadhan and Oktariani 2022). Terakhir responden akan merasa dirinya 

tidak berdaya ketika mengalami kekerasan, mereka cenderung sulit untuk memikirkan solusi 

untuk menghindari kekerasan (Dewi 2020; Nurwanti et al. 2022; Ramadhani and Nelly 2021). 

Hal ini terjadi tak lain dikarenakan adanya pandangan tradisional di masyarakat dalam 

menormalisasikan kekerasan yang dilakukan laki-laki pada wanita (Alimi and Nurwati 2021; 

Meilinda and Indreswati 2023; Nurwanti et al. 2022). Wanita juga sering disalahkan ketika 

suaminya melakukan kekerasan sekalipun suaminya yang melakukan kesalahan (Nurwanti et 

al. 2022).  

Setelah diketahui kondisi awal (A1) berikutnya dilakukan tahap intervensi (B) dimana 

peneliti memberikan konseling rational emotive behavior therapy dengan teknik emotional 

control card. Intervensi dilakukan kepada kedua responden menggunakan jenis layanan 
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konseling individual selama 8 pertemuan. Setiap pertemuan memiliki waktu konseling kurang 

lebih 1-2 jam untuk setiap respondennya sedangkan tempat pelaksanaan konseling dilakukan 

di rumah masing-masing responden. Dalam setiap pertemuan, peneliti memberikan kartu yang 

berisi perasaan positif dan perasaan negative yang saling berkaitan dengan stress. Kemudian 

responden diminta untuk memilah berdasarkan sifat perasaan yang tertulis di kartu serta 

memilih satu kartu yang sesuai dengan kondisinya. Selanjutnya reponden dan peneliti akan 

membahas mengenai kartu yang dipilih oleh responden sampai pada bagaimana cara 

mengatasi perasaan negative atau perasaan positif sesuai dengan kartu yang dipilih. Setelah 8 

pertemuan, peneliti kemudian memberikan skala stress kepada responden 1 dan responden 2 

untuk mengetahui kondisi akhir (A2).  

Gambar 1 menunjukkan perubahan tingkat stress pada responden 1 dan responden 2 di 

kondisi awal (A1) dan kondisi akhir (A2). Perubahan arah pada kondisi awal (A1) dan kondisi 

akhir (A2) pada kedua responden menunjukkan bahwa tingkat stress pada kedua responden 

menurun setelah diberikan konseling rational emotive behavior therapy dengan teknik 

emotional control card. Tingkat stress responden 1 diawal berada di tingkat tinggi dengan 

prosentase 86% menurun di tingkat sedang dengan prosentase 68% pada kondisi akhir. 

Sedangkan pada responden 2, tingkat stress pada kondisi awal dan kondisi akhir tetaplah sama 

yaitu sedang tetapi prosentasenya berkurang dari 73% ke 56%. Hasil ini membuktikan bahwa 

konseling rational emotive behavior therapy dengan teknik emotional control card efektif 

dalam mengurangi stress pada korban kekerasan dalam rumah tangga. Hasil ini senada dengan 

temuan studi sebelumnya, dimana konseling rational emotive behavior therapy mampu 

menurunkan kecemasan dan self-injury (Aristia, Halida, and Putri 2024; Izati, Hambali, and 

Chusniyah 2023). 

 

 

Gambar 1. Grafik Skor Stress pada Kondisi Awal (A1) dan Kondisi Akhir (A2) 

Keefektifitasan konseling rational emotive behavior therapy telah dibuktikan dalam 

berbagai studi untuk meningkatkan berbagai aspek psikologis seperti kepercayaan diri, 

empati, motivasi, self-management, dan lain sebagainya (Rahmawati 2022; Rosmawati, Alam, 

and Salmiati 2020; Sartika et al. 2022; Wati and Afandi 2021). Penggunaan teknik emotional 

control card dalam konseling rational emotive behavior therapy akan membantu individu 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir rational dan problem solving (Izati et al. 2023). 

Melalui kartu perasaan yang dipilih, koban kekerasan dalam rumah tangga akan mampu 

menceritakan perasaan yang dialami secara leluasa dan menyadari dampaknya terhadap 

kesehariannya. Emotional control card juga membuat individu memahami pikiran 
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irrasionalnya serta mengubah pikiran irrasional tersebut ke pikiran yang lebih rasional (Aristia 

et al. 2024; Izati et al. 2023).  

 

 

Gambar 2. Grafik Gejala Fisiologis, Gejala Emotional, Gejala Kognitif, dan Gejala Perilaku 

pada Responden 1 dan Responden 2 

Konseling ini juga mampu menurunkan gejala stress yang muncul akibat dari kekerasan 

dalam rumah tangga yang dialami oleh responden. Gambar 2 menunjukkan tingkat gejala 

fisiologis, gejala emotional, gejala kognitif, dan gejala perilaku pada kedua responden 

sebelum dan setelah pemberian konseling. Gejala fisiologis, gejala emotional, gejala kognitif, 

dan gejala perilaku setelah diberikan konseling lebih rendah dibandingkan dengan kondisi 

awal. Penurunan gejala-gejala stress akan mendorong korban kekerasan dalam rumah tangga 

untuk mampu mengadopsi gaya hidup yang sehat. Gaya hidup yang sehat akan mampu 

mengurangi insomnia, sakit kepala, Lelah, mual, dan gangguan pencernaan yang muncul 

akibat stress akademik.   

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa konseling rational 

emotive behavior therapy dengan teknik emotional control card ini efektif menurunkan stress 

pada korban kekerasan dalam rumah tangga. Konseling ini juga mampu menurunkan gejala-

gejala stress seperti gejala fisiologis, gejala emotional, gejala kognitif, dan gejala perilaku 

yang dialami oleh korban kekerasan dalam rumah tangga. Kedepannya, diharapkan akan ada 

penggunaan intervensi konseling rational emotive behavior therapy dengan teknik emotional 

control card pada aspek psikologis yang lain. Selain itu, ke depannya teknik emotional 

control card juga dapat diimplementasikan ke layanan konseling lain seperti konseling 

kelompok dan dianalisis menggunakan uji statistika yang sesuai.  
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